BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Peneitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu, suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Kasiram, 2008).

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah UPTD Puskesmas Rawat Inap Semuli Raya yang akan dilaksanakan pada bulan Januari 2019.

C. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu dengan metode survei yang menggunakan pendekatan cross sectional yaitu jenis penelitian yang pengukuran variabel-variabelnya dilakukan hanya satu kali, pada satu saat yang bersamaan (Sastroatmodjo, 2011).

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
 (
44
)      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek / subjek yang di  (
45
)pelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik / sifat yang di miliki oleh subjek / objek itu (Sugiyono, 2012). Pada populasi ini adalah seluruh Wanita Usia Subur (WUS) yang telah menikah atau yang telah pernah melakukan hubungan seksual yang berjumlah 3883 orang.
2. Sampel
a. Perumusan besarnya sampel
      Adapun rumus yang dapat digunakan untuk mengambil sampel sesuai dengan sampling yang dipakai (Proportionate Stratified Random Sampling) dengan menggunakan rumus Slovin yaitu :
 (
  
n = 
   
 
 
 
N     
         1
+ 
N 
(d
2
)
      1
)

                   (Akdon, 2008)
                   Keterangan :
n  = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d2 = Presisi yang ditetapkan
Berdasarkan tehnik Proportionate Stratified Random Sampling di atas dengan strata proposional berupa tabel dengan tingkat kepercayaan 90% pada tingkat kesalahan sebesar 10%, maka diperoleh sampel sebagai berikut :
n =           3883                 
         1  + 3883 (0,1)2

   =           3883                =   3883
         1  + 3883 (0,01)         1+38,83
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)    =      3883   = 97 responden
            39,83

b. Tehnik Sampling
      Tehnik sampel adalah tehnik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Tehnik sampling yang digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu stratified sampling dan aksidental sampling. Pengambilan sampel dengan tehnik stratified sampling adalah cara mengambil sampel dengan memperhatikan strata (tingkatan) didalam populasi.
      Untuk mempermudah pengambilan sampel dan ketepatan dalam pengambilan sampel untuk tiap desa, peneliti membuat suatu tabel yang berisikan jumlah populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian serta rumus yang digunakan dalam menentukan jumlah sampel yang distratakan. 
Rumus alokasi strata dari Akdon 2008, sebagai berikut :
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Keterangan :
ni     : jumlah sampel menurut strata
n     : jumlah sampel seluruhnya
Ni   : jumlah populasi menurut strata
N    : jumlah populasi seluruhnya



 (
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)Jumlah populasi dan sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
                           Tabel 3.1
                         Populasi pengambilan sampel 
	NO
	Wilayah (Desa)
	Jumlah
	Hasil
	Jumlah Responden

	1
	Semuli raya
	819
	819 / 3883  x 97
	21

	2
	Semuli jaya
	658
	658  / 3883 x 97
	16

	3
	Sukamaju
	694
	694  / 3883 x 97
	17

	4
	Sidorahayu
	712
	712  / 3883 x 97
	18

	5
	Gunung karamat
	245
	245  / 3883 x 97
	6

	6
	Gunung sari 
	385
	385  / 3883 x 97
	10

	7
	Papan asri
	370
	370  / 3883 x 97
	9

	
	Jumlah
	3883
	
	97


   
      Setelah populasi distratakan selanjutnya dilakukan secara  aksidental sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan faktor spontanitas, artinya siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karakteristik (ciri-cirinya), maka orang tersebut dapat digunakan sebagai sampel (responden). Sampel yang diambil sampai dengan jumlah strata yang telah ditentkan.
c. Kriteria sampel 
Adapun kriteria sampel / responden yang digunakan oleh peneliti adalah :
1.   Kriteria Inklusi
a)  Wanita usia subur yang melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA.
b) Wanita usia subur yang tidak melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA.
c)  (
48
)Wanita usia subur yang bertempat tinggal di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Semuli Raya Kabupaten Lampung Utara.
d) Wanita usia subur yang berusia 20 - 45 tahun yang telah menikah atau yang pernah melakukan hubungan seksual.
2.   Kriteria Eksklusi
a) Wanita usia subur yang berusia < 20 tahun dan > 45 tahun.
b) Wanita usia subur yang tidak tinggal diwilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Semuli Raya.

E.  Variabel Penelitian
      Variabel merupakan  ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota – anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain (Notoatmodjo, 2015). Menurut hubungan antara satu variabel yang lain, maka macam-macam variabel dibedakan menjadi dua yaitu :
1. Variabel Dependen
      Variabel dependen adalah variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau veriabel independen (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini sebagai variabel dependent adalah Inspeksi Visual Asam asetat (IVA).

2. Variabel Independen
      Variabel independen adalah variabel bebas atau variabel yang dapat mempengaruhi variabel dependen (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian  (
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)ini sebagai variabel independen adalah Tingkat pengetahuan, Tingkat pendidikan, sikap, dukungan suami, dukungan petugas kesehatan, keterjangkauan biaya, dan akses ke pelayanan kesehatan.

F. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran Variabel
      Definisi operasional adalah batasan pada variabel - variabel yang diambil atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel - variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen (Notoatmodjo, 2012).
Adapun definisi operasional penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
	NO
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	 1.
	Variabel Independen
	
	
	
	
	

	
	a.Tingkat pengetahuan
	Pemahaman responden tentang pemeriksaan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA :
1.pengertian IVA
2.cara pemeriksaan
3.kriteria peserta 
	Mengisi kuesioner 
	Cheklis
	Kategori tingkat pengetahuan : 
0: kurang  
    Baik 
    < 50%
1: baik  
    > 50%

(Arikunto,2014)
	Ordinal

	
	b.Tingkat pendidikan
	Tingkat pendidikan terakhir responden yaitu :
a. Tidak sekolah
b. SD
c. SLTP
d. SLTA
e.Perguruan tinggi
	Mengisi kuesioner 
	Cheklis
	Kategori :
0:Rendah (SD- 
   SMP)
1:Tinggi (SMA-
    PT)

 (Priyoto, 2014)
	Ordinal

	
	c. Sikap 
	Sikap responden terhadap pemeriksaan deteksi dini kanker servik dengan metode IVA
	Mengisi kuesioner 
	Cheklis
	Kategori :
0: negatif
1: positif  


(Notoadmodjo, 2014)
	 (
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)Ordinal

	
	d. Dukungan 
    suami 
	Partisipasi suami yang mendukung WUS untuk melakukan pemeriksaan IVA
	Mengisi kuesioner 
	Cheklis
	Kategori 
0:Kurang   
   Dukung <10%  
   s/d 50%
1:Dukung >   
   50% s/d 100%


(Kartika, 2012)
	Ordinal

	
	e.Dukungan  
   petugas
   kesehatan
	Partisipasi petugas kesehatan dalam melaksanakan pemeriksaan deteksi dini kanker servik dengan metode IVA
	Mengisi kuesioner 
	Cheklis
	Kategori 
0:Kurang   
   Dukung <10%  
   s/d 50%
1:Dukung >   
   50% s/d 100%


(Kartika, 2012)
	Ordinal

	
	f.
Keterjangkauan biaya
	Keterjangkauan harga yang ditawarkan untuk pemeriksaan IVA
	Mengisi kuesioner 
	Cheklis
	Kategori :
0: tidak  Terjangkau/ tidak mampu membayar>25rb,tidak punya BPJS
1: terjangkau / mampu bayar
25rb, punya BPJS

(Purba, 2011)
	Ordinal

	
	g. Akses ke 
    pelayanan     
    kesehatan
	Jarak yang harus ditempuh untuk menuju ke pelayanan pemeriksaan IVA
	Mengisi kuesioner 
	Cheklis
	Kategori :
0: jauh >400m
1: dekat  
    <400m

(Maryamah,2013)
	Ordinal

	  2.
	Variabel Dependen
	
	
	
	
	

	
	Perilaku WUS dalam melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker servik dengn metode IVA
	Pernyataan WUS yang melakukan pemeriksaan IVA
	Mengisi kuesioner 
	Cheklis
	0: Periksa

1: Tidak 
    periksa 

	Nominal


G.  (
51
)Alat Ukur
      Untuk dapat mengukur variabel penelitian ini penulis menggunakan instrument untuk mengumpulkan data, hal ini dengan pendapat (Notoatmodjo, 2007). Bahwa yang dimaksud dengan instrument adalah alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrument ini dapat berupa question (pertanyaan), formulir lain yang berkaitan dengan penataan data dan lain-lain.
      Alat ukur yang digunakan untuk variabel tingkat pengetahuan WUS tentang pemeriksaan IVA sebanyak 15 soal, sikap WUS sebanyak 7 soal, dukungan suami sebanyak 6 soal, dukungan petugas kesehatan sebanyak 5 soal, dan keterjangkauan biaya sebanyak 3 soal. Variabel tingkat pengetahuan memiliki 3 alternatif jawaban. Jawaban yang benar mendapat nilai 1 dan jika salah mendapat nilai 0.
      Skala pengukuran yang digunakan dalam pengukuran sikap adaah Skala Likert dengan alasan analisa data digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Ridwan, 2012). Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan - pertanyaan pada faktor yang mempengaruhi WUS. Setiap jawaban memiliki skor item dan dihubungkan dengan bentuk pertanyaan atau dukungan sikap WUS dengan jawaban berupa kata - kata berikut ini :


 (
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)Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor :
Tabel 3.3
Tabel Skor Skala Likert

	Penilaian
	Jawaban Positif
	Penilaian
	    Jawaban Negatif

	5
	Sangat Setuju
	1
	Sangat Setuju

	4
	Setuju
	2
	Setuju

	3
	Netral
	3
	Netral

	2
	Tidak Setuju
	4
	Tidak Setuju

	1
	Sagat Tidak Setuju
	5
	Sagat Tidak Setuju



Adapun menurut Sugiyono 2012, analisis persentasi dan rumus perhitungan skor untuk setiap item pertanyaan yaitu :
 (
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ὁ (F.X)
 x 100%
            N
) (
P =
 
F
  x
 100%
      N
)Rumus perhitungan skor :  


Ket :
P = Presentase
F = Frekuensi
X = Rata-rata
ὁ (F.X) = Jumlah skor kategori jawaban
N = Jumlah responden
Banyaknya Klasifikasi Jawaban
Rata – rata Skor
Rata Persen = x 100%

H. Pengumpulan Data
      Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang didapati langsung dari responden serta data sekunder yaitu data yang didapatkan dari studi pustaka atau penelitian terdahulu.
 (
 
53
)      Dalam pengumpulan data primer peneliti melakukan penelitian secara langsung terhadap subjek yang diteliti yaitu Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Semuli Raya Kabupaten Lampung Utara Kecamatan Abung Semuli. Data didapat dengan cara membagikan kuisioner secara langsung kepada responden. Kuisioner ini digunakan sebagai media menyebarkan pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada responden untuk mendapatkan tanggapan, informasi, jawaban dan sebagainya (Notoatmodjo, 2012). 
      Peneliti menjelaskan penelitian yang akan dilakukan, meminta persetujuan dari responden untuk bersedia menjadi responden dan menjelaskan cara mengisi kuesioner. Dalam lembar kuesioner tersebut sudah tersedia jawabannya sehingga responden tinggal memilih dan memberi waktu pada responden untuk menjawabnya.

          Tabel 3.4
          Kisi – kisi Pertanyaan
	NO
	PERTANYAAN
	NO. SOAL
	JUMLAH

	1
	Pengetahuan
	1, 2, 3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15
	15

	2
	Pendidikan
	16
	1

	3
	Sikap
	17,18,19,20,21,22,23
	7

	4
	Dukungan suami
	24,25,26,27,28,29
	6

	5
	Dukungan petugas kesehatan
	30,31,32,33,34
	5

	6
	Keterjangkauan biaya
	35,36,37
	3

	7
	Akses ke tempat pelayanan kesehatan
	38
	1

	
	TOTAL
	
	38







a.  (
54
)Uji Validitas dan Reabilitas
      Di lakukan di wilayah kerja Puskesmas Kalibalangan Kabupaten Lampung Utara.
1) Uji Validitas
      Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar mengukur apa yang diukur. Validitas instrumen membahas ketelitian atau ketepatan (akurasi) peneliti dalam mengamati, mengukur, menginterpretasi dan mengolah informasi dari subjek penelitian. 
      Uji validitas instrumen ini dilaksanakan di Puskesmas Kalibalangan. Puskesmas Kalibalangan memiliki angka pemeriksaan IVA cukup rendah. Jumlah responden dalam pengujian instrumen ini adalah sebanyak 30 sampel. Untuk menguji validitas dilakukan uji coba instrumen kemudian dihitung dengan rumus korelasi person product moment, sebagai berikut : apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka item pertanyaan tersebut valid. Begitu pula sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari r tabel maka item pertanyaan tersebut tidak valid.  
      Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, dari 15 pertanyaan variabel tingkat pengetahuan didapatkan hasil r hitung > r tabel (0,361), sehingga semua pertanyaan valid, dan dari 8 pertanyaan variabel sikap terdapat satu pertanyaan yang dinyatakan 1 tidak valid, sehingga terdapat 7 pertanyaan yang valid. Dari 6 pertanyaan pada  (
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)variabel dukungan suami semua pertanyaan dinyatakan valid, pada variabel dukungan petugas kesehatan dari 5 pertanyaan dinyatakan valid semua. Dari 5 pertanyaan pada variabel keterjangkauan biaya terdapat 3 pertanyaan yang dinyatakan valid.

2) Reabilitas 
      Menurut Arikunto realibilitas adalah berhubungan dengan masalah 
ketetapan hasil tes. Atau seandainya haislnya berubah-ubah, perubhan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2013).  Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh hasil bahwa nilai Cronbach’s Alpha > r tabel, yaitu > 0.361, artinya instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengukuran dalam rangka pengumpulan data.

I. Pengolahan Data
      Setelah data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul akan dilakukan tahap pengelolaan data dan analisis yang melalui tahap sebagai berikut :  
1. Seleksi Data (Editing)
Pada tahap ini pengumpulan data dan pengecekan serta memperbaiki kuisioner yang ada sudah sesuai dengan jumlah sampel dan cara pengisiannya sudah benar atau masih ada kekeliruan.
2. Pemberian Kode (Coding)
      Setelah dilakukan editing, langkah selanjutnya yaitu pemberian kode-kode tertentu pada tiap – tiap data sehingga memudahkan dalam  (
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)melakukan analisis. Variabel dependen WUS yang melakukan pemeriksaan IVA diberi kode 0 bukan peserta IVA dan kode 1 peserta IVA. Variabel independen tingkat pengetahuan WUS diberi kode 0 kurang baik dan kode 1 baik. Variabel tingkat pendidikan WUS rendah diberi kode 0 dan kode 1 tinggi. Variabel sikap diberi kode 0 negatif dan kode 1 positif. Variabel dukungan suami diberi kode 0 tidak mendukung dan kode 1 mendukung. Variabel dukungan petugas kesehatan diberi kode 0 tidak mendukung dan kode 1 mendukung. Variabel keterjangkauan biaya diberi kode 0 tidak terjangkau (>25rb) dan kode 1 terjangkau (25rb). Variabel akses ke pelayanan kesehatan diberi kode 0 jauh (> 500 meter), diberi kode 1 dekat (< 500 meter) .
3. Tabulasi (Tabulating) 
Memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam tabel sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan (Notoatmodjo, 2015).
4. Mamasukkan Data (Proccesing)
Pada tahap ini data yang telah dikelompokkan diolah dengan menggunakan peangkat lunak dalam program komputer (SPSS).
5. Pembersihan Data (Cleaning)
Cleaning merupakan pengecekan kembali data yang sudah di entry, kemungkinan adanya kesalahan – kesalahan kode, ketidaklengkapan dan sebagainya (Notoatmodjo, 2012).
	

J.  (
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)Analisis Data
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan penyesuaian dan sesuai dengan kriteria yang ada. Analisis data dengan menggunakan perangkat lunak statistik.
1. Analisis Univariat
Analisis Univariat dilakukan terhadap tiap variabel dan hasil penelitian, pada umumnya hanya menghasilkan distribusi dan presentasi dari tiap variabel (Hastono, 2007). Pengolahan dan analisis dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
 (
P 
=  
F 
 x 100%
        N 
)


Keterangan :
P  : Presentasi Variabel Penelitian (%)
F  : Frekuensi Kejadian Tiap Variabel
N  : Jumlah Seluruh Responden
2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat yaitu analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi, dalam hal ini untuk mengetahui apakalah terhadap suatu hubungan antara dua variabel dalam tabel kotingensi digunakan uji Chi-Square.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

 (
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)Rumus Chi-Square
 (
  
x
2
= 
∑ 
(0 – E)
2
                 
E
)


Keterangan :

   x2        =  Chi- Square
0         =  Frekuensi yang diamati
            E         =  Frekuensi yang diharapkan
 (
  
Dk 
= (K-1) (b-1)
)


Keterangan :
Dk       =  Derajat Kebebasan
K         =  Kolom
B         =  Baris

      Untuk menentukan derajat kemaknaan digunakan selang kepercayaan (CI) 95% , a = 0,05. Bila p value <a maka Ho ditolak (Ada pengaruh) bila p value >a maka Ho gagal ditolak (Tidak ada pengaruh).
      Dalam melakukan uji Chi Square ada syarat-syarat yang harus dipenuhi. Aturan yang berlaku untuk interpretasi uji Chi-Square pada analisis menggunakan SPSS adalah sebagai berikut (Sopiyudin Dahlan, 2011) :  
1.  Jika pada tabel silang 2x2 dijumpai Expected Count kurang dari 5 lebih dari 20% jumlah  sel,  maka  uji  hipotesis  yang  digunakan  adalah  uji  alternatif Chi Square, yaitu uji Fisher. Hasil yang dibaca pada bagian Fisher’s Exact Test. Namun jika terjadi  pada  tabel  selain  2x2  atau   (
59
)2xK  maka  dilakukan  penggabungan  sel, kemudian kembali ulangi analisis dengan uji Chi-Square.  
2.  Jika  pada  tabel  silang  2x2  tidak  dijumpai Expected  Count kurang  dari  5  atau dijumpai  tetapi  tidak  lebih  dari  20%  jumlah  sel,  maka  uji  hipotesis  yang digunakan  adalah  uji Chi-Square.  Hasil  yang  dibaca  pada  bagian Continuity Correction.  
3.  Jika  tabel  silang  selain  2x2  tidak  dijumpai Expected  Count kurang  dari  5  atau dijumpai  tetapi  tidak  lebih  dari  20%  jumlah  sel,  maka  uji  hipotesis  yang digunakan  adalah  uji Chi-Square.  Hasil  yang  dibaca  pada  bagian Pearson Chi-Square.  
4. Dasar pengambilan keputusan yang dipakai adalah berdasarkan probabilitas. Jika ρ value < 0,05 maka Ho ditolak. Ini berarti kedua variabel “ada pengaruh”. Akan tetapi jika Ho diterima, yaitu jika ρ value > 0,05 ini berarti kedua variabel “tidak ada pengaruh”. Sedangkan untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel bebas  dengan  terikat,  maka  dipakai  koefisien korelasi  yang  dapat  dilihat  pada tabel .  
Tabel 3.5
Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi  (Sugiyono, 2009)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat Rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat



